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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis. Inovasi model 

pembelajaran diperlukan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis. Model pembelajaran 

WEE dengan pendekatan SAL membuat peserta didik terlibat aktif dan 

terlatih untuk dapat memahami suatu konsep dan bernalar. Tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui (1) pengaruh model pembelajaran WEE 

dengan pendekatan SAL,WEE dengan pendekatan saintifik, dan DI 

dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan penalaran matematis peserta didik, (2) Pengaruh model 

pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL,WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan DI dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik, dan (3) pengaruh model 

pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL,WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan DI dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. 

Metode pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi experimental design dengan populasi seluruh siswa 

kelas VII diSMP Negeri 1 Semaka. Pemilihan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling. Tenik pengumpulan data 

menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji Multivariate Analysis of 

varians dengan taraf signifikasi 5%.  

Hasil penelitian ini memperoleh nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0,000 

yang menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran model 

pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL,WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan DI dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik. 

Berdasarkan dari semua perhitungan dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL berpengaruh lebih baik 

dari pada model pembelajaran WEE dan DI dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis peserta didik. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran WEE, Pendekatan SAL, Pemahaman 

konsep dan penalaran Matematis 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the low ability to understand 

concepts and mathematical reasoning. Learning model innovation is 

needed to be able to improve the ability to understand concepts and 

mathematical reasoning. The WEE learning model with the SAL 

approach makes students actively involved and trained to be able to 

understand a concept and reason. The purpose of this study is to 

determine (1) the influence of the WEE learning model with the SAL 

approach, WEE with a scientific approach, and DI with a scientific 

approach to the ability to understand concepts and mathematical 

reasoning of students, (2) the influence of the WEE learning model with 

the SAL approach, WEE with a scientific approach, and DI with a 

scientific approach to the ability to understand mathematical concepts 

of students, and (3) the influence of the WEE learning model with the 

SAL approach, WEE with a scientific approach, and DI with a scientific 

approach to the mathematical reasoning ability of students. 

The method in this study is quantitative with a type  of quasi-

experimental design research  with a population of all grade VII 

students at SMP Negeri 1 Semaka. Sample selection using simple 

random sampling technique. Data collection techniques use tests of the 

ability to understand concepts and mathematical reasoning, 

observation and documentation. The data analysis technique used in 

this study is the Multivariate Analysis of variance test  with a 

signification level of 5%.  

The results of this study obtained  a p − value of  0.000 which 

shows the influence of the WEE learning model learning model with a 

SAL approach, WEE with a scientific approach, and DI with a scientific 

approach to the ability to understand concepts and mathematical 

reasoning of students. Based on all calculations, it can be said that the 

WEE learning model with the SAL approach has a better effect than the 

WEE and DI learning models with a scientific approach to the ability 

to understand concepts and mathematical reasoning of students. 

 

Keywords: WEE learning model, SAL approach, Concept 

understanding and Mathematical reasoning 
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MOTTO 

 

بِرِينَ  َ مَعَ ٱلصَّٰ لوَٰةِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ بْرِ وَٱلصَّ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱسْتعَِينوُا۟ بِٱلصَّ  يَٰ

“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al- Baqarah :153) 

 

 

 فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا , إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan ” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6 ) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul digunakan sebagai tahap awal untuk 

menghindari adanya kesalahpahaman dan juga untuk memahami 

maksud serta tujuan judul skripsi ini. Oleh sebab itu, penjelasan 

terhadap istilah-istilah pada judul perlu dilakukan. Judul skripsi 

yang dimaksudkan adalah “Pengaruh Model Pembelajaran WEE 

(Wondering, Exploring and Explaining) Dengan Pendekatan SAL 

(Student Active Learning) Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep dan Penalaran Matematis Peserta Didik”. Istilah-istilah yang 

dimaksud dijelaskan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran WEE  

Model Pembelajaran WEE adalah model pembelajaran 

yang dirancang sedemikian dengan tujuan agar peserta didik 

dapat menambah pengetahuan dan berpikir aktif selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.1 Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model WEE meliputi 3 tahapan, yaitu Wondering, 

Exploring dan Explaining. Penerapan model pembelajaran WEE 

pada judul ini bertujuan untuk membantu persoalan pendidik saat 

menyampikan materi pelajaran dengan melakukan pembaharuan 

terhadap model pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik 

aktif dan lebih  mudah memahami suatu konsep serta dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

penalaran dalam memahami materi yang sedang dipelajari.  

2. Pendekatan SAL  

Pendekatan pembelajaran adalah suatu cara yang di ambil 

oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran guna 

tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal. Pendekatan 

pembelajaran memiliki beberapa jenis, yang secara garis besar 

dibedakan menjadi dua yaitu (1) pendekatan pembelajaran yang 

 
1 Ulfa Iqoh, Achi Rinaldi, and Rizki Wahyu Yunian Putra, “Model 

Pembelajaran WEE Ditinjau Dari Curiosity: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 6, no. 

2 (2021): 267, https://doi.org/10.30998/jkpm.v6i2.9970. 
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berpusat pada peserta didik  dan (2) pendekatan pembelajaran 

yang  berpusat pada pendidik atau guru.2 

Pendekatan SAL adalah pendekatan dalam pembelajaran 

yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental, 

intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang 

berupa perpaduan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik.3 Pendekatan student active learning  membuat 

proses pembelajaran berpusat ke peserta didik, sehingga 

membuat guru hanya sebagai fasilitator saja dalam pelaksanaan 

pembelajaran.  

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 

kecakapan matematika yang harus dicapai  dalam proses 

pembelajaran dengan menunjukan pemahaman terhadap  

konsep matematika yang sudah diajarkan dan mampu 

mengunakan konsep tersebut secara fleksibel, cermat, efektif 

dan tepat untuk menyelesaikan masalah matematis. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis pada penelitian ini 

mencakup kemampuan mengaplikasikan konsep yang sudah 

dipahami dalam pemecahan masalah matematika. Indikator 

pemahaman konsep  yang digunakan dalam penelitian terdiri 

dari 5 indikator. 

4. Kemampuan Penalaran Matematis 

Penalaran matematis adalah suatu proses berpikir untuk 

bisa menarik kesimpulan dari data atau pernayataan yang telah 

diuji kebenarannya. Penalaran matematis yang dibentuk pada 

penelitian ini adalah kemampuan untuk bisa menarik suatu 

kesimpulan yang logis, membuktikan suatu pernyataan, 

membangun gagasan baru sampai pada menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Indikator penalaran 

yang digunakan terdiri dari 6 indikator.  

 

 
2 Netriwati, Mikroteaching Matematika Edisi II (Jawa Timur: CV. Gemilang, 

2018). 
3 Rani Rahim and et all, Pendekatan Pembelajaran Guru (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021),73. 
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Berdasarkan istilah yang sudah diuraikan, penegasan 

judul dalam penelitian ini berusaha untuk mengetahui 

bagaimana model pembelajaran Wondering, Exploring and 

Explaining dengan pendekatan Student Active Learning dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan penalaran matematis peserta didik. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran  diartikan sebagai kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai pedoman atau acuan selama proses 

pembelajaran berlangsung.4 Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Drs. Murdi, M.Pd. pada pra penelitian tanggal 13 

Desember 2022 selaku guru mata pelajaran matematika kelas VII 

di SMP Negeri 1 Semaka, diketahui bahwa pembelajaran masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Salah satu model 

pembelajaran yang diterapkan adalah model Direct instruction. 

Menurut Sidik dan Winata, model pembelajaran ini menekankan 

pada komunikasi satu arah (one-way communication), yang mana 

hal ini belum sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.5  

Penerapan model Direct instruction membuat guru 

bertindak sebagai sumber informasi. Peserta didik tidak terlatih 

mandiri dan hanya terpaku pada informasi dari guru saja. Keadaan 

tersebut menjadikan peserta didik menjadi pasif dan suasana 

pembelajaran yang kurang menarik. Kondisi tersebut dapat 

mengakibatkan kurangnya hasil belajar peserta didik. Berdasarkan 

hal tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran belum 

menerapkan model yang tepat dan bervariatif. Keberhasilan  

peserta didik ditentukan oleh peranan guru dalam proses 

pembelajaran.6 Oleh karena itu, seorang guru harus bisa tepat dan 

 
4 Netriwati, Mikroteaching Matematika Edisi II,83. 
5 Ulya Ulfiyati and Ratri Rahayu, “Profil Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Langsung,” Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika(Snapmat),2022,118–25, https://conference.umk.ac. snapmw/188/197. 
6 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang 

Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer” 1, 

no. 2 (2018): 191–99. 
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inovatif dalam menerapkan model pembelajaran. Keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran membuat suasana kelas tidak 

monoton dan pasif.7 Salah satu hal yang menyebabkan guru masih 

menggunakan model yang teacher center adalah kurangnya 

pelatihan terhadap guru dan masih kurang inovatif dalam 

menerapkan model pembelajaran.  

Alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

permasalahan diatas adalah model pembelajaran WEE. Model WEE 

adalah model yang dalam pelaksanaanya terdiri dari 3 tahapan  yaitu 

Wondering, Exploring dan Explaining. Model ini bisa membantu 

peserta didik untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan dan 

menganalisis jawaban serta dapat mengembangkan pemikirannya 

tentang suatu konsep.8 Peserta didik dituntut untuk terlibat aktif 

dalam aktivitas kelompok dan dilatih untuk menggali pengetahuan 

dalam menjawab pertanyaaan sekaligus menjelaskan kembali 

kepada temannya. Kegiatan tersebut dapat melatih kemampuan 

pemahaman terhadap suatu konsep dan untuk mengambil 

kesimpulan akhir.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan bahwa 

penerapan model WEE dengan  strategi Question Student Have 

ternyata lebih baik dan efektif dari penerapan model pembelajaran 

konvensional  ketika digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman terhadap konsep matematika.9 Thomas Anderson 

dalam penelitianya mengatakan bahwa model pembelajaran WEE 

membantu siswa berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, 

menganalisis jawaban dan dapat mengembangkan pemikirannya 

 
7 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayat Haka, and Hawani, 

“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran 

Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” Biodik 5, no. 2 (2019): 

164–72, https://doi.org/10.22437/bio.v5i2.6432. 
8 Iqoh, Rinaldi, and Putra, “Model Pembelajaran WEE Ditinjau Dari 

Curiosity: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.” 
9 Tri Wahyuni, Komarudin Komarudin, and Bambang Sri Anggoro, 

“Pemahaman Konsep Matematis Melalui Model Wee Dengan Strategi Qsh Ditinjau 

Dari Self Regulation,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 8, 

no. 1 (2019): 65–72, https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1724., 71 
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tentang suatu konsep.10 Sejalan dengan hal tersebut, Ulfa iqoh 

dalam penelitiannya  menyatakan bahwa model pembelajaran WEE 

lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran RTE dan 

Direct Instruction terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik.11 Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu tersebut, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

WEE dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik, 

khususnya kemampuan pemahaman konsep. 

Pendekatan pembelajaran yang tepat juga dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran sebagai pengoptimalan model pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran adalah suatu cara yang di ambil oleh guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran guna tercapainya 

tujuan pembelajaran yang optimal. Secara garis besar pendekatan 

pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik  dan pendekatan 

pembelajaran yang  berpusat pada pendidik atau guru.12 

Berdasarkan wawancara, pendekatan pembelajaran yang 

sering digunakan dilapangan adalah pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik merupakan ciri khas dalam proses 

pembelajaran pada kurikulum 2013 yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Pendekatan Saintifik merupakan pemberian 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai 

materi.13 Apabila pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat 

dilakukan dengan baik dan benar maka akan memungkinkan siswa 

lebih aktif, namun pada pelaksanaanya peserta didik masih kurang 

aktif. Hal ini tentu disebabakan oleh faktor tertentu, salah satunya 

karena penggunaan model yang masih kurang tepat. Kondisi 

 
10 Thomas H. Anderson et al., “Integrating Reading and Science Education: 

On Developing and Evaluating WEE Science,” Journal of Curriculum Studies 29, no. 

6 (2010): 711–34, https://doi.org/10.1080/002202797183847. 
11 Iqoh, Rinaldi, and Putra, “Model Pembelajaran WEE Ditinjau Dari 

Curiosity: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.”, 276 
12 Netriwati, Mikroteaching Matematika Edisi II. 
13 Devis Yusofa, Lia Yuliati, and Muhardjito, “Pengaruh Thinking Maps 

Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Penguasaan Konsep Siswa,” Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 4, no. 1 (2019): 46–50, 

https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i1.11852. 
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tersebut mengakibatkan permasalahan yang sama dengan 

penerapan model yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Solusi atas permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran lain yang membuat peserta 

didik aktif selama pembelajaran berlangsung. Salah satu alternatif 

pendekatan yang bisa diterapkan adalah pendekatan SAL. 

Pendekatan SAL adalah pendekatan dalam pembelajaran yang 

menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental, intelektual 

dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa 

perpaduan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.14 

Pendekatan pembelajaran aktif (active learning) dapat menjadi 

solusi akan kurang aktifnya peserta didik. Keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dapat membuat suasana belajar 

lebih interaktif dan menarik. 

Pendekatan SAL dapat membuat pembelajaran menjadi 

efektif dan memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar. 

Hal ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, yaitu 

penelitian oleh Sukiyanto yang menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

menggunakan pendekatan active learning dapat dikatakan efektif.15  

Selain itu penelitian yang sejalan dilakukan oleh Alicia Ulfi dengan 

hasil bahwa model pembelajaran Cooperative, Integrated, Reading, 

Composition dengan pendekatan SAL (Student Active Learning) 

memberikan pengaruh pada pemahaman konsep matematis peserta 

didik.16 Neny Mulyani dkk dalam penelitiannya memperoleh hasil 

 
14 Rani Rahim and et all, Pendekatan Pembelajaran Guru (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021),73. 
15 Sukiyanto, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Dengan Menggunakan Pendekatan Active Learning Pada Materi Bangun Datar,” 

Journal of Mathematics Education, Science and Technology 4, no. 1 (2019): 57, 

https://doi.org/10.30651/must.v4i1.2834. 
16 Alicia Ulfi Yolanda, “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC (Cooperative, 

Integrated, Reading, Composition) Melalui Pendekatan Student Active Learning (SAL) 

Terhadap Pemahaman Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa” (UIN 

Raden Intan Lampung, 2022). 
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bahwa terdapat peningkatan kualitas pembelajaran setelah 

menggunakan pendekatan SAL.17  

Terkait hasil belajar, peserta didik dalam pembelajaran 

matematika penting untuk memiliki dan menguasai beberapa 

kemampuan matematis, salah satunya adalah kemampuan 

pemahaman konsep. NCTM menyatakan bahwa pemahaman 

konsep merupakan tujuan dasar pembelajaran matematika. 

Sebelum memiliki kemampuan matematika yang tinggi, peserta 

didik harus memiliki tiga tingkat keterampilan yang lebih rendah 

yaitu mengingat, memahami, dan menerapkan.18 Memahami berarti 

siswa dapat menerjemahkan, menginterpretasikan, menyimpulkan 

suatu konsep matematika berdasarkan pengetahuan yang 

dimilikinya.19 Dengan pemahaman konsep peserta didik dapat 

memahami suatu masalah, membuat strategi untuk menyelesaikan 

persoalan serta dapat melakukan penyelesaian masalah secara 

sistematis dan terstruktur.20 Pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

jika hasil yang diharapkan dapat membentuk pemahaman 

konseptual yang kuat secara kognitif. 21 

Berdasarkan data hasil studi Programme for International 

Student Assesment (PISA) menujukkan bahwa kemampuan peserta 

didik di Indonesia untuk kategori matematika masih tergolong 

rendah. Indonesia sudah mengikuti PISA pada tahun 2003 sampai 

2018, dari hasilnya tidak banyak perubahan pada setiap ke-ikut 

 
17 Neni Mulyani and Duhita Saviira Wardani, “Pembelajaran Pemahaman 

Konsep Dengan Menggunakan Metode Sal (Student Active Learning),” Creative of 

Learning Students Elementary Education 05, no. 04 (2022): 759–65. 
18 Bambang Sri Anggoro, Nurul Puspita, and Dona Dinda Pratiwi, 

“Mathematical-Analytical Thinking Skills : The Impacts and Interactions of Open-

Ended Learning Method & Se- Lf-Awareness ( Its Application on Bilingual Test 

Instruments )” 12, no. 1 (2021): 89–107. 
19 Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept : The 

Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From Self-

Concept,” Journal of Physics:Conference Series PAPER, 2019, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060. 
20 Iqoh, Rinaldi, and Putra, “Model Pembelajaran WEE Ditinjau Dari 

Curiosity: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.”, 268 
21 Bambang Sri Anggoro et al., “An Analysis of Students’ Learning Style, 

Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 

Reconstruction in Mathematics Learning Process” 10, no. 2 (2019): 187–200. 
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sertaannya. Skor pencapaian PISA Indonesia dari tahun 2012-2018   

terlihat pada gambar berikut ini:22  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pencapaian Indonesia di PISA 2012-2018 

 

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep pada pra penelitian  

yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Semaka pada semester 

ganjil  tahun ajaran 2022/2023 mendapat hasil yang selaras dengan 

data sebelumnya. Hasil tes menunjukan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. Tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis diikuti oleh 192 

peserta didik dengan hasil pada tabel 1.1 dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

VII di SMP Negeri 1 Semaka Tahun Ajaran 2022/2023 

Semester Ganjil 

Kelas KKM 

Nilai Siswa (x) 
Jumlah 

siswa 𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟕𝟖 𝟕𝟖 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 

VII A 78 23 9 32 

VII B 78 25 7 32 

VII C 78 25 7 32 

VII D 78 27 5 32 

VII E 78 30 2 32 

VII F 78 29 3 32 

Jumlah 159 33 192 

Persentase 83% 17% 100% 

 
22 Risma Masfufah and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Analisis Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa Melalui Soal PISA,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan 

Matematika 10, no. 2 (2021): 291–300, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v10i2.825. 
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Hasil tes pada tabel 1.1 menunjukan  masih banyak peserta 

didik yang nilainya belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) dalam belajar. Kriteria Ketuntasan Minimum di SMP 

Negeri 1 Semaka adalah 78. Soal yang diberikan berjumlah 5 soal 

dengan materi bentuk aljabar yang mengadopsi instrumen soal dari 

Rani Susanti yang sudah tervalidasi.23 Peserta didik yang nilainya 

belum mencapai KKM memiliki presentase 83%, sedangkan  

peserta didik yang sudah mencapai KKM sebesar 17%. 

Berdasarkan hasil tes tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong  

rendah. Berikut salah satu soal dalam uji kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik:  

Gambar 1.2 Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Gambar 1.3 Jawaban Peserta Didik 

 

Gambar 1.3 merupakan salah satu jawaban dari peserta didik yang 

masih belum sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman 

konsep pada soal yang diberikan. Peserta didik masih kesulitan  

dalam menyatakan suatu peristiwa atau permasalahan dalam soal 

cerita menjadi pernyataan matematika dengan tepat. Berdasarkan 

jawaban dapat dikatakan bahwa penyelesaian terhadap soal masih 

kurang jelas serta tidak runtut dan lengkap.  

Kemampuan pemahaman konsep matematis penting untuk 

ditingkatkan. Zulkardi menyatakan bahwa pelajaran matematika 

menekankan pada konsep. Hal ini berarti peserta didik harus 

 
23 Rani Susanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari 

Gaya Belajar Peserta Didik” (UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
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memahami konsep terlebih dahulu, supaya mampu menyelesaikan 

soal-soal dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

serta mampu untuk mengembangkan kemampuan lainnya yang 

dalam pembelajaran matematika menjadi tujuan pembelajaran.24 

Peserta didik akan mengalami kesulitan pada pembelajaran yang 

lebih tinggi jika belum memahami konsep. Selain pemahaman 

konsep, kemampuan matematis lainya yang penting untuk dimiliki 

peserta didik adalah penalaran matematis. 

Penalaran adalah suatu proses berpikir dalam menarik suatu 

kesimpulan yang berupa pengetahuan dari beberapa pernyataan 

yang kebenarannya telah dibuktikan. Menurut NCTM salah satu 

kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu 

belajar untuk bernalar.25 Data dari Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 menunjukan 

bahwa kemampuan rata-rata siswa Indonesia masih jauh dibawah 

Negara Malaysia, Thailand dan Singapura. Rata-rata presentasi 

paling rendah dicapai oleh siswa Indonesia adalah pada domain 

kognitif level penalaran (reasoning) yaitu 17%.26 Hal ini sejalan 

juga dengan hasil (TIMSS) pada tahun 2015 menunjukan bahwa 

Indonesia berada diperingkat 43 dari 49 negara dalam kemampuan 

penalaran.27  

Hasil tes kemampuan penalaran matematis yang dilakukan 

pada pra penelitian di SMP Negeri 1 Semaka selaras dengan data 

yang disebutkan diatas. Soal tes yang diberikan berjumlah 3 soal 

dari nomor 6 sampai 8 yang mengadopsi instrumen dari Intan 

Delima yang sudah tervalidasi.28 Tes kemampuan penalaran 

 
24 Wahyuni, Komarudin, and Anggoro, “Pemahaman Konsep Matematis 

Melalui Model Wee Dengan Strategi Qsh Ditinjau Dari Self Regulation.”, 65-66 
25 Ririn Purwanti Malik et al., “Penalaran Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Pada Materi Bentuk Aljabar Di SMP Negeri 3 

Kota Ternate,” Jurnal Pendidikan Guru Matematika 2, no. 1 (2022): 76–86. 
26 Ibid. 
27 Nisa Nur Fitriyanah, Sumarni, and Mohamad Riyadi, “Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Open Ended Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua,” In Seminar Nasional Pendidikan Sultan Agung 

(SENDIKSA-3) 3, no. 1 (2022): 123–138. 
28 Intan Delima, “Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) Modifikasi Metode Gasing Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Peserta Didik Kelas Vii Smp Negeri 36 Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung, 

2019). 
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matematis yang diikuti oleh 192 peserta didik mendapatkan hasil 

seperti pada tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1.2 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Kelas VII di 

SMP Negeri 1 Semaka Tahun Ajaran 2022/2023 Semester 

Ganjil 

Kelas KKM 

Nilai Siswa (x) Jumlah 

siswa 𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟕𝟖 𝟕𝟖 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 

VII A 78 25 7 32 

VII B 78 27 5 32 

VII C 78 28 4 32 

VII D 78 28 4 32 

VII E 78 30 2 32 

VII F 78 31 1 32 

Jumlah 169 23 192 

Persentase 88% 12% 100% 

 

Hasil pada tabel 1.2 menunjukkan masih banyak peserta 

didik yang nilainya belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) dalam belajar. Peserta didik yang nilainya belum mencapai 

KKM memiliki presentase 88%, sedangkan  peserta didik yang 

sudah mencapai KKM sebesar 12%. Berdasarkan hasil tes 

tersebut, dapat dikatakan bahwa penalaran matematis peserta didik 

masih tergolong  rendah. Berikut ini akan ditunjukan salah soal 

dan jawaban dalam untuk menguji kemampuan penalaran 

matematis peserta didik: 

Gambar 1.4 Soal Kemampuan Penalaran Matematis 

Gambar 1.4 adalah salah satu soal yang digunakan pada pra 

penelitian tes kemampuan penalaran matematis. Pada soal tersebut 

memuat empat indikator kemampuan penalaran matematis. 

Peserta didik harus menyelesaikan soal tersebut melalui empat 

tahapan yaitu menuliskan pernyataan matematika, mengajukan 
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dugaan, melakukan manipulasi matematika dan menarik 

kesimpulan. Berikut ini salah satu jawaban peserta didik pada soal 

penalaran matematis: 

Gambar 1.5 Jawaban Peserta didik 

Berdasarkan lembar jawaban diatas, peserta didik belum 

memenuhi ke empat indikator penalaran matematis. Peserta didik 

dalam menyelesaikan soal kebanyakan langsung melakukan 

dugaan dengan menuliskan rumus tanpa menuliskan pernyataan 

matematika terlebih dahulu. Pada tahap manipulasi terlihat dari 

jawaban diatas peserta didik masih kurang memahami konsep 

sehingga jawaban akhir yang didapatkan masih salah. Selain itu, 

pada bagian akhir peserta didik tidak melakukan penarikan 

kesimpulan.   

Kemampuan penalaran memiliki keterkaitan yang erat 

dengan kemampuan pemahaman konsep. Hal ini berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Munasiah, Ai Solihah dan Heriyati 

dengan yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pemahaman konsep dan penalaran matematika. Hasil 

koefisien korelasinya bersifat positif yang artinya semakin tinggi 

pemahaman konsep matematika, maka semakin tinggi penalaran 

matematika.29 Kedua kemampuan matematis tersebut penting untuk 

ditingkatkan. Hal ini berdasarkan pada permendiknas No. 22 Tahun 

2006 yang mana tujuan pembelajaran matematika diantaranya 

 
29 Munasiah, Ai Solihah, and Heriyati, “Pemahaman Konsep Dan Penalaran 

Matematika Siswa Dalam Pembelajaran Matriks,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 

5, no. 1 (2020). 
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adalah agar peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

konsep matematika dan menggunakan penalaran.30 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, 

menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis peserta didik masih rendah. Permasalahan lainya adalah  

pemilihan model dan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat 

dan inovatif. Banyak alternatif cara yang dapat dilakukan guru 

dalam melakukan pembaharuan atau inovasi dalam pembelajaran. 

Salah satu pembaharuan yang bisa dilakukan yaitu pada model 

pembelajaran, karena dengan memilih model pembelajaran yang 

benar dan efisien suatu tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS An-Nahl ayat 125. 

Ayat ini berkenaan dengan kewajiban belajar dan pembelajaran 

menggunakan cara yang baik. Adapun bunyi QS An-Nahl ayat 125 

adalah: 

 

الْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَ 

 احَْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.  

Model pembelajaran WEE dinilai mampu mengatasi 

permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis. Pada 

pembelajaran yang menerapkan model WEE peserta didik 

diajarkan untuk  membaca pada tahap awal pembelajaran untuk 

membangkitkan rasa keingintahuan berdasarkan hasil bacaannya. 

Penerapan model yang tepat bisa lebih optimal apabila pendekatan 

 
30 Siti Aminah Nababan, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Melalui Model Problem Based Learning,” Genta Mulia: Jurnal Ilmiah Pendidikan XI, 

no. 1 (2020): 6–12, https://doi.org/10.36312/jisip.v4i3.1239. 
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yang diterapkan juga tepat. Pendekatan yang bisa diterapkan 

adalah pendekatan student active learning. 

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas 

mengenai variabel-variabel yang saling berkaitan, maka untuk 

mengatasi persoalan tersebut penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran WEE (Wondering, 

Exploring And Explaining) Dengan Pendekatan SAL  (Student 

Active Learning) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Penalaran  Matematis Peserta Didik”.  Keterbaruan pada 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran WEE yang 

dalam pelaksanaanya menggunakan pendekatan SAL sebagai 

pengoptimalan model pembelajaran. Selain itu, kemampuan yang 

diukur pada penelitian sebelumnya dengan penerapan model WEE 

yaitu pemahaman konsep saja, pada penelitian ini yang diukur dua 

kemampuan matematis yaitu pemahaman konsep dan penalaran 

matematis. Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran yang belum tepat dan inovatif 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Direct 

Instruction. 

2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan masih membuat 

peserta didik kurang aktif. 

3. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih tergolong 

rendah. 

4. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih lemah. 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 

masalah yang diteliti dengan tujuan supaya pembahasan lebih terarah 

dan terfokus. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Model yang akan digunakan dalam penelitian adalah model 

WEE. 
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2. Penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran SAL.  

3. Variabel terikat yang diukur pada penelitian adalah kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik. 

4. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 

Semaka pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka penulis meruumuskan suatu permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan model pembelajaran DI dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran  

matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan model pembelajaran DI dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh  model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan model pembelajaran DI dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan penalaran matematis peserta 

didik? 

 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan model pembelajaran DI dengan pendekatan 

saintifik  terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

penalaran matematis peserta didik 

 



16 

 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan model pembelajaran DI dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan pendekatan 

saintifik, dan model pembelajaran DI dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan pemahaman penalaran matematis 

peserta didik. 

 

F. Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memperlengkap teori dari model 

pembelajaran WEE  dan pendekatan SAL, serta pengaruhnya 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis peserta didik.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penerapan inovatif model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL dapat menjadi solusi model pembelajaran 

sebagai upaya untuk melakukan peningkatan kemampuan 

kognitif, khususnya pada kemampuan untuk memahami 

suatu konsep dan penalaran matematis. 

b. Bagi pendidik 

1) Memberikan informasi terkhusus pada guru matematika 

dalam pemilihan suatu model dan pendekatan 

pembelajaran secara tepat dan sesuai dengan kondisi 

lingkungan. 

2) Menjadi suatu inovasi baru pada model pembelajaran, 

yaitu model WEE dengan pendekatan SAL terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis peserta didik. 
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3) Memberikan motivasi untuk terus meningkatkan dan 

lebih inovatif sebagai pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 

c. Bagi peserta didik 

Peserta didik mendapatkan pembelajaran yang lebih 

efektif dan membangun suasana yang interaktif di kelas, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan penalaran matematisnya. 

d. Bagi penulis dan peneliti lain 

Penulis melalui penelitian ini dapat memperoleh 

mendapat jawaban atas permasalahan yang terjadi serta 

memperoleh pengalaman baru untuk menjadi seorang 

pendidik yang profesional dan kompeten. Manfaat bagi 

peneliti lain dapat menjadi referensi dan inovasi dalam 

kegiatan penelitian dengan memperluas lingkup dan 

penelitian. 

 

G. Kajian Penelitan Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang menjadi landasan dan kajian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang  dilaksanakan oleh penulis adalah 

sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Iqoh, Achi Rinaldi, dan 

Rizki Wahyu Yunian Putra tahun 2021 dengan hasil model 

pembelajaran WEE lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran RTE dan Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik.31  

2. Hasil penelitian Tri Wahyuni, Komarudin, dan Bambang Sri 

Anggoro yang dilakukan pada tahun 2019 juga menunjukan 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya, bahwa model WEE 

dengan strategi Question Student Have lebih efektif dari model 

konvensional jika digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika.32  

 
31 Iqoh, Rinaldi, and Putra, “Model Pembelajaran WEE Ditinjau Dari 

Curiosity: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.” 
32 Wahyuni, Komarudin, and Anggoro, “Pemahaman Konsep Matematis 

Melalui Model Wee Dengan Strategi Qsh Ditinjau Dari Self Regulation.” 
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3. Alicia Ulfi Yolanda dalam penelitiannya yang dilakukan tahun 

2022 menyatakan bahwa  model pembelajaran  CIRC dengan 

pendekatan pembelajaran SAL memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman kosep matematis siswa.33  

4. Penelitian lain yang menunjukan hasil selaras, dilakukan oleh 

Sukiyanto dengan hasil penelitiannya yaitu penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan 

pendekatan active learning dapat dikatakan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar.34  

5. Nosva Adam Yunus, Ismail Djakaria dan Evi Hulukati dalam 

penelitiannya memperoleh hasil yang menyatakan bahwa 

kemampuan penalaran peserta didik yang diajar dengan 

pendekatan kontekstual lebih baik daripada peserta didik yang 

diajar dengan pembelajaran langsung.35  

 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas, dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran WEE dengan pendekatan 

SAL mampu untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

dan penalaran matematis peserta didik.  

  

 
33 Alicia, U. Y, “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC (Cooperative, 

Integrated, Reading, Composition) Melalui Pendekatan Student Active Learning (SAL) 

Terhadap Pemahaman Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa” 

(2022) (Doctoral Dissertation, Uin Raden Intan Lampung) 
34 Sukiyanto, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Dengan Menggunakan Pendekatan Active Learning Pada Materi Bangun Datar.” 
35 Nosva Adam Yunus, Ismail Djakaria, and Evi Hulukati, “Pengaruh 

Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari 

Gaya Kognitif Peserta Didik,” Jambura Journal of Mathematics 2, no. 1 (2020): 30–

38, https://doi.org/10.34312/jjom.v2i1.2591. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini mengikuti 

pedoman penulisan tugas akhir mahasiswa program sarjana yang 

telah ditetapkan oleh Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung tahun 2020. Susunan berdasarkam pedoman tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. BAB I  

Bab ini membahas tentang bagian-bagian dalam pendahuluan 

dan berfungsi sebagai gambaran tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu yang 

relevan serta sistematika penulisan 

2. BAB II  

Bab ini membahas landasan teori dan berfungsi unnntuk 

memberikan gambaran mengenai kajian teori terkait variabel-

variabel dalam judul penelitian, kerangka berpikir dan 

pengajuan hipotesis. 

3. BAB III 

Bab ini membahas tentang metode penelitian dan berfungsi 

memberikan gambaran tentang waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, teknik sampling dan 

sampel penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan 

data, instrumen dan validasi instrumen penelitian, uji prasyarat 

analisis, dan pengajuan hipotesis.  

4. BAB IV  

Bab ini membahas tentang analisis data penelitian dan hasil 

dari penelitian. Bab ini memberikan gambaran secara detail 

dari proses pengolahan data yang diperoleh, sehingga dapat 

diketahui hasil penelitian. 

5. BAB V  

Bab ini membahas tentang simpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, serta saran atau rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah didapat, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan saintifik, dan model pembelajaran DI dengan 

pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

dan penalaran matematis peserta didik. Kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik 

siswa lebih baik dengan menerapkan WEE dengan pendekatan 

SAL, dibandingkan dengan WEE dan DI dengan pendekatan 

saintifik. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan saintifik, dan model pembelajaran DI dengan 

pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik siswa lebih baik dengan menerapkan 

WEE dengan pendekatan SAL, dibandingkan dengan WEE dan 

DI dengan pendekatan saintifik. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL, model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan saintifik, dan model pembelajaran DI dengan 

pendekatan saintifik terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. Kemampuan penalaran matematis 

peserta didik siswa lebih baik dengan menerapkan WEE 

dengan pendekatan SAL, dibandingkan dengan WEE dan DI 

dengan pendekatan saintifik. 

 

 

 

 

 



96 

 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang didapat, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Guru direkomendasikan menggunakan model dan pendekatan 

pembelajaran yang memberi pengalaman langsung kepada 

siswa untuk mencari dan menemukan sendiri konsep materi 

yang dipelajari serta menjadikan siswa aktif. Salah satunya 

yaitu menggunakan model pembelajaran WEE dan 

pendekatan SAL. Model pembelajaran ini sudah dibuktikan 

dalam penelitian ini penerapan model pembelajaran WEE 

dengan pendekatan SAL memiliki hasil yang lebih baik dan 

lebih efektif dalam proses pembelajaran dan juga untuk 

meningkatkan kemampuan matematis khususnya pemahaman 

konsep dan penalaran matematis. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengukur atau melihat 

pengaruh model pembelajaran WEE dan pendekatan SAL 

pada kemampuan matematis yang lainnya. Selain itu juga 

peneliti berikutnya dapat melakukan penerapan  model 

pembelajaran dengan pendekatan selain yang sudah dilakukan 

oleh peneliti pada sampel penelitian, seperti model 

pembelajaran DI dengan pendekatan SAL. Peneliti harus 

mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan matematis yang akan diukur 

sehingga keterbatasan dalam penelitian yang akan dilakukan 

nantinya dapat diminimalisir. Peneliti selanjutnya diharapkan 

mampu mengelola alokasi waktu secara maksimal dalam 

menerapkan model pembelajaran WEE sehingga dapat lebih 

efisien. 
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